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Abstrak—Laptop saat ini menjadi salah satu kebutuhan dasar yang semakin berkembang hingga menjadi alat elektronik yang sangat
banyak digunakan masyarakat. Laptop memiliki berbagai macam fitur dan spesifikasi yang mendukung untuk kegitatan desain grafis.
Laptop yang mendukung dapat mempengaruhi dalam mempelajari bidang desain grafis karena laptop yang memiliki spesifikasi yang
sesuai dengan kegiatan akan mempermudah dan menunjang kegiatan sedangkan jika menggunakan laptop yang tidak memiliki
spesifikasi yang sesuai maka akan memperhambat kegitan bahkan tidak dapat melakukan kegiatan tersebut. Pengguna yang ingin
belajar mengenai desain grafis bingung dalam memilih laptop desain grafis terbaik dari banyaknya pilihan laptop yang ada sekarang
ini. Dalam menentukan keputusan pemilihan laptop desain grafis terbaik yang sesuai maka harus dapat memenuhi kriteria antara lain
yaitu Processor, RAM, Hardisk, Jenis VGA, Kapasitas VGA, Berat dana Harga. Karena masalah tersebut diperlukan suatu sistem yang
dapat menyelesaikan permalahan yang ada yaitu sistem pendukung keputusan dengan mengombinasikan metode ENTROPY dan
WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assesement) yang bertujuan memperoleh nilai bobot dan preferensi dari alternatif yang
menjadi peringkat pertama. Sehingga yang menjadi rekomendasi laptop desian grafis yaitu RAZER BLADE 15 ADVANCED yang
terdapat pada alternatif A4 dengan sebagai rekomendasi pertama dengan nilai tertinggi sebesar 3.79720.

Kata Kunci : SPK; ENTROPY; WASPAS; Laptop; Desain Grafis

Abstract—Laptops are currently one of the basic needs that are growing to become electronic devices that are widely used by the public.
Laptops have various features and specifications that support graphic design activities. Supportive laptops can influence studying the
field of graphic design because laptops that have specifications that are appropriate to activities will facilitate and support activities,
whereas if you use a laptop that does not have the appropriate specifications, it will hinder activities and not even be able to carry out
these activities. Users who want to learn about graphic design are confused about choosing the best graphic design laptop from the
many choices of laptops currently available. In determining the decision to choose the best suitable graphic design laptop, it must be
able to meet the criteria, including Processor, RAM, Hard Drive, VGA Type, VGA Capacity, Weight and Price. Because of this
problem, a system is needed that can solve existing problems, namely a decision support system by combining the ENTROPY and
WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assessment) methods which aim to obtain the value and preference weight of the first
ranking alternative. So that the recommendation for a graphic design laptop is the RAZER BLADE 15 ADVANCED which is in the
A4 alternative with the first recommendation with the highest score of 3.79720.
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1. PENDAHULUAN

Laptop merupakan salah satu kebutuhan dasar untuk masyarakat yang diperlukan untuk memenuhi kegiatan sehari-hari
seperti tugas kuliah ataupun pekerjaan. Perkembangan laptop yang semakin berkembang pesat hingga menjadi alat
elektronik yang sangat banyak digunakan masyarakat. Semakin banyaknya pengguna yang membutuhkan laptop para
produsen laptop memproduksi laptop dengan berbagai spesifikasi mulai dari yang rendah hingga tinggi[1]. Sebagian
masyarakat masih belum memahami mengenai spesifikasi laptop, mereka mencari tahu mengenai informasi spesifikasi
laptop melalui online atupun offline dengan datang secara langsung ke toko. Dalam memilih laptop pengguna harus
menyesuaikan spesifikasi yang sesuai dengan kebutuhan sehinggga tidak salah dalam memilih laptop[2]. Seperti ketika
pengguna membeli laptop dengan spesifikasi yang rendah, yang seharusnya hanya dapat pekerjaan yang ringan tetapi
digunakan untuk pekerjaan yang berat seperti desain grafis, maka kemungkinan tidak bisa digunakan untuk menunjang
kegiatan tersebut[3].

Desain grafis merupakan sebuah seni gambar digital baik 2 dimensi atau 3 dimensi yang dibuat menggunakan
komputer atau laptop yang bertujuan dapat digunakan untuk fungsi pakai ataupun hanya sebatas fungsi hiasan[4]. Belajar
desain grafis harus menggunakan laptop yang memiliki spesifikasi yang sesuai supaya pekerjaan desain dapat berjalan
dengan lancar. Semakin berkembangnya fitur dan spesifikasi laptop sering membuat pengguna yang ingin belajar desain
grafis yang tidak memahami spesifikasi laptop bingung dalam memilih laptop yang terbaik. Dalam memilih laptop yang
terbaik dan sesuai untuk belajar desain grafis memiliki beberapa tolak ukur kriteria yaitu Jumlah Processor, RAM,
Hardisk, Jenis VGA, Kapasitas VGA, Berat dana Harga. Maka diperlukan sistem informasi yang berguna agar dapat
mengatur data dan memberikan satu informasi yaitu rekomendasi laptop desain grafis terbaik. Sistem informasi ini disebut
juga dengan “Sistem Pendukung keputusan” (SPK).

SPK merupakan suatu sistem yang dapat membantu perusahaan atau organisasi untuk mengambil keputusan
terhadap suatu masalah yang dihadapi[5]. Dalam penelitian ini, digunakan metode WASPAS (Weighted Aggregated Sum
Product Assesement) dan metode ENTROPY yang dipergunakan untuk memperoleh data yang diperlukan untuk
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mendapatkan hasil rekomendasi pemilihan laptop desain grafis terbaik. SPK mempunyai banyak metode untuk
mendapatkan nilai bobot serta perangkingan yang bertujuan untuk mempermudah proses dalam memperoleh keputusan
yaitu WASPAS, ENTROPY, AHP, SWARA, PSI, WASPAS, ENTROPY, MAUT, MABAC dan lainnya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan kesamaan metode yang sudah dilaksanakan untuk
dijadikan bahan acuan pada penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Partogi dkk tahun 2022 membahas tentang
penerapan metode Oreste dan ENTROPY yang digunakan untuk mengambil keputusan seleksi dokter di RSU Bhakti.
Penelitian menggunakan 5 alternatif dan 5 kriteria sehingga menghasilkan alternatif terbaik yaitu Dr. Chistian dengan
nilai tertinggi[6]. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Ernawati tahun 2022 membahas mengenai penentuan penerima
beasiswa untuk mahasiswa berprestasi dengan penerapan algoritma Entropy dan ARAS. Penelitian ini menetapkan 4
kriteria serta terdapat 10 alternatif yang diteliti sehingga menghasilkan alternatif terbaik yang berhak menerima beasiswa
sebanyak 7 mahasiswa dan 3 mahasiswa tidak berhak menerima beasiswa[7]. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Karim
tahun 2022 membahas mengenai penentuan desa terbaik dengan pengimplementasian algoritma Entropy dan ARAS.
Penelitian ini menetapkan 4 kriteria serta terdapat 10 alternatif yang diteliti sehingga menghasilkan alternatif terbaik
dengan memperoleh nilai sangat baik yaitu 7 desa sedangkan 3 desa lainnya mendapatkan nilai baik[8]. Penelitian yang
dilakukan oleh Tasya dan Lili tahun 2023 membahas mengenai penyeleksian admin gudang dengan penerapan metode
WASPAS dan SMART. Penelitian ini menetapkan 5 kriteria serta terdapat 8 alternatif sehingga menghasilkan alternatif
terbaik dengan nilai 0.9 atas nama Ivan Satrya[9]. Penelitian yang dilakukan oleh Badrul Anwar dkk tahun 2023 meneliti
tentang analisis dalam pemilihan pimpinan perusahaan dengan metode WASPAS. Penelitian ini menetapkan 4 kriteria
serta terdapat 6 alternatif sehingga menghasilkan alternatif terbaik dengan nilai 2.3732 atas nama Pranoto[10].

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, peneliti tertarik untuk melakukan studi mengenai pemilihan
laptop desain grafis terbaik dengan menggunakan metode ENTROPY dan WASPAS. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menentukan bobot dari setiap kriteria dan menemukan alternatif terbaik dalam proses perankingan laptop desain
grafis. Dengan hasil yang akurat dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi orang yang
memerlukan dalam memilih laptop yang tepat untuk belajar desain grafis.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Laptop Desain Grafis

Laptop desain grafis merupakan laptop yang diperuntukkan bagi para profesional dalam bidang desain grafis. Laptop
jenis ini memiliki kemampuan dan spesifikasi hardware yang lebih baik dibandingkan dengan laptop biasa. Beberapa
spesifikasi yang lebih tinggi pada laptop desain grafis antara lain prosesor yang lebih cepat, kartu grafis yang lebih kuat,
serta RAM yang lebih besar. Selain itu, layar pada laptop desain grafis memiliki resolusi yang lebih tinggi dan
kemampuan warna yang lebih akurat. Fungsi dari resolusi dan kemampuan warna tersebut adalah untuk memastikan
keakuratan dan kejelasan tampilan visual[11].

2.2 Metode ENTROPY

Metode Entropy adalah suatu teknik yang berguna dalam proses pembobotan kriteria yang telah ditetapkan, dengan tujuan
untuk menghasilkan bobot yang diperlukan. Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam menggunakan metode
Entropy untuk memperoleh nilai bobot yang diinginkan, yaitu sebagai berikut[10]-[14]:
a. Menetapkan data awal
b. Menormalisasikan data awal
Normalisasi setiap nilai kriteria dengan nilai maximum, sehingga hasil dari normalisasi tersebut dinyatakan sebagai
c. Mencari nilai matriks (a;;)
_ Kij
M S L K @
d. Menghitung nilai Entropy setiap kriteria
B = [ 5] Zii[ai; In(ai))] 2
e. Menghitung dispersi setiap kriteria
f. Normalisasi nilai dispersi
=2
J ZD]
2.3 Metode WASPAS

Metode WASPAS digunakan untuk meminimalkan kesalahan dalam pencarian nilai tertinggi dan terendah dalam rangka
mendapatkan hasil yang akurat. Dalam proses ini, metode WASPAS akan mencari alternatif terbaik yang sesuai dengan
nilai bobot yang telah ditentukan. Metode WASPAS mencari kombinasi optimal dari kriteria berdasarkan dua kriteria
optimal. Metode ini digunakan sebagai sistem pendukung keputusan dalam menentukan prioritas dengan menggunakan
pembobotan. Berikut adalah tahapan perhitungan dalam menggunakan metode WASPAS[17]-[20]:

(4)
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Membuat matrix keputusan

X1 X2 0 X

o )
Xml Xm2 o an

Melakukan normalisasi

Kriteria Benefit

_ %

Kriteria Cost
min x;;

= U

Menghitung nilai Qi

Qi = 0.5 X7, rywj + 0.5 [T, ()"’ ®)

2.4 Tahapan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut:

a.

Analisis Masalah
Tahap analisis masalah dilakukan untuk memperoleh strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah yang terkait
dengan penelitian.
Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh referensi yang dapat digunakan dalam penelitian.
Studi Literatur
Tahap studi literatur dilakukan untuk memahami objek yang diteliti serta mencari referensi yang dapat mempermudah
proses penelitian.
Analisis Penerapan Metode
Tahap analisis penerapan metode dalam penelitian ini dimulai dengan menentukan nilai bobot menggunakan metode
ENTROPY dan melakukan perangkingan alternatif menggunakan metode WASPAS.
Laporan Penelitian
Tahap terakhir adalah penyusunan laporan penelitian yang berisi hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
Berikut merupakan kerangka dari penjelasan diatas:

Analisa Masalah H Pengumpulan Data H Studi Literatur Dan Keperpustakaan

Penerapan Metode WASPAS Penerapan Metode ENTROPY \ Analisa Dan
1.~ Membentuk matriks awal 1. Menetapkan data awal ‘ Penerapan Metode
2. Normalisasi matriks awal 2. Menormalisasikan data awal
3. Menghitung nilai Qi 3. Mencari nilai matriks
4. Menghitung nilai Entropy
‘ setiap kriteria
Pembuatan Laporan > mﬁ:?igltung dispen setiap
Penelitian 6

. Normalisasi nilai dispersi /

Selesai

Gambar 1. Kerangka Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Alternatif

Pengguna yang ingin belajar di bidang desain grafis dapat memanfaatkan proses pemilihan rekomendasi laptop desain
grafis terbaik. Agar hasil yang didapatkan akurat dan dapat diandalkan, penulis menggunakan metode WASPAS untuk
mencari alternatif terbaik dan metode ENTROPY untuk mencari nilai bobot. Data yang dibutuhkan untuk proses ini
adalah data laptop sebanyak 7 alternatif, seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Data Alternatif Ponsel

Alternatif Laptop Desain Grafis
LDG1 ACER NITRO 5
LDG2 ACER PREDATOR HELIOS 300
LDG3 ASUS ROG FLOW X13 R9
LDG4 RAZER BLADE 15 ADVANCED
LDG5 RAZER BLADE PRO 17
LDG6 LENOVO LEGION 5 PRO R7
LDG7 LENOVO LEGION 5 R5

3.2 Kriteria dan Bobot

Untuk menentukan rekomendasi laptop desain grafis terbaik, dibutuhkan data pendukung seperti data alternatif, kriteria,
dan bobot. Penelitian ini menggunakan 7 kriteria yang tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Kriteria

Kriteria Keterangan Jenis
C1 Processor Benefit
Cc2 RAM Benefit
C3 Hardisk Benefit
C4 Jenis VGA Benefit
C5 Kapasitas VGA Benefit
C6 Berat Cost
C7 Harga Cost
Tabel 3. Data Alternatif Laptop Desain Grafis
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7
. 16 512 Nvidia GeForce RTX 6 220
ACER NITRO 5 Intel Core i9- 11900H GB MB 3060 GB Kg 19600000
ACER PREDATOR . 16 512 Nvidia GeForce RTX 8 2.50
HELI0S 300 Intel Core i9- 11900H GB MB 3070 GB Kg 38000000
ASUS ROG FLOW X13 16 512 Nvidia GeForce RTX 4 1.30
R9 AMD Ryzen 9 5900HS GB MB 3050 GB Kg 19900000
RAZER BLADE 15 . 32 1000 Nvidia GeForce RTX 16 2.01
ADVANCED Intel Core i9-12900H GB MB 3080Ti GB Kg 60000000
RAZER BLADE PRO . 32 1000 Nvidia GeForce RTX 16 2.71
17 Intel Core i9-12900H GB MB 3080Ti GB Kg 65000000
LENOVO LEGION 5 16 1000 Nvidia GeForce RTX 6 2.45
PRO R7 AMD Ryzen 7 5800H GB MB 3060 GB Kg 27800000
16 1000 Nvidia GeForce RTX 4 2.40
LENOVO LEGION5R5  AMD Ryzen 5 5600H GB MB 3050 GB Kg 17000000

Pada kriteria C1 dan C4 diperlukan tabel pembobotan untuk memperoleh data rating kecocokan dapat dilihat
seperti berikut :

Tabel 4. Pembobotan C1

Keterangan Nilai
Intel Core 19-12900H 10
Intel Core 19-11900H 8
AMD Ryzen 9 5900HS 6
AMD Ryzen 7 5800H 4
AMD Ryzen 5 5600H 2

Tabel 5. Pembobotan C1

Keterangan Nilai
Nvidia GeForce RTX 3080Ti 8
Nvidia GeForce RTX 3070 6
Nvidia GeForce RTX 3060 4
Nvidia GeForce RTX 3050 2

Data rating kecocokan dapat dihasilkan dari tabel pembobotan kriteria, dan ditampilkan pada Tabel 6 berikut.
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Tabel 6. Data Rating Kecocokan
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 c7
LDG1 8 16 512 4 6 2.20 19600000
LDG2 8 16 512 6 8 2.50 38000000
LDG3 6 16 512 2 4 1.30 19900000
LDG4 10 32 1000 8 16 2.01 60000000
LDG5 10 32 1000 8 16 2.71 65000000
LDG6 4 16 1000 4 6 2.45 27800000
LDG7 2 16 1000 2 4 2.40 17000000
Max 10 32 1000 8 16 2.71 65000000
Min 2 16 512 2 4 1.30 17000000
3.3 Penerapan Metode ENTROPY
a. Menetapkan Data Awal
8 16 512 4 6 220 19600000
8 16 512 6 8 250 38000000
6 16 512 2 4 1.30 19900000
X=[X;]=]10 32 1000 8 16 2.01 60000000
10 32 1000 8 16 2.71 65000000
4 16 1000 4 6 245 27800000
2 16 1000 2 4 240 17000000

b. Menormalisasikan Data Awal

C1
K11

2 =0.80000
10

Ky, = % = 0.80000
Kiy = % = 0.60000

10

K41 = 12 = 1.00000
Ksy = % = 1.00000
Key = % = 0.40000
K,y = 12_0 = 0.20000

Proses untuk memperoleh data normalisasi data awal pada kriteria C2 hingga C7 dapat dilakukan dengan cara
perhitungan yang sama, sehingga diperoleh data normalisasi pada tabel 7.

Tabel 7. Data Normalisasi

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7
LDG1 0.80000 0.50000 0.51200 0.50000 0.37500 0.81181 0.30154
LDG2 0.80000 0.50000 0.51200 0.75000 0.50000 0.92251 0.58462
LDG3  0.60000 0.50000 0.51200 0.25000 0.25000 0.47970 0.30615
LDG4 1.00000 1.00000 1.00000 1.00000 1.00000 0.74170 0.92308
LDG5 1.00000 1.00000 1.00000 1.00000 1.00000 1.00000 1.00000
LDG6  0.40000 0.50000 1.00000 0.50000 0.37500 0.90406 0.42769
LDG7 0.20000 0.50000 1.00000 0.25000 0.25000 0.88561 0.26154

Sum 4.80000 4.50000 5.53600 4.25000 3.75000 5.74539 3.80462

c. Menentukan nilai matriks (aij)

C1
__0.80000
A1 T oo

= 4.80000
_0.80000

= 4.80000
_0.60000

= 4.80000
_1.00000

= 4.80000
__1.00000

= 4.80000
__ 0.40000

= 4.80000

daz1

sz

g

asy

61

= 0.16667
=0.16667
=0.12500
= 0.20833
=0.20833
= 0.08333
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_0.20000
4.80000

= 0.04167

a7y

Proses untuk memperoleh data nilai matriks aij pada kriteria C2 hingga C7 dapat dilakukan dengan cara
perhitungan yang sama, sehingga diperoleh data nilai matriks oij pada tabel 7.

Tabel 8. Data Nilai Matriks aij

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
LDG1 0.16667 0.11111 0.09249 0.11765 0.10000
LDG2 0.16667 0.11111 0.09249 0.17647 0.13333
LDG3 0.12500 0.11111 0.09249 0.05882 0.06667
LDG4 0.20833 0.22222 0.18064 0.23529 0.26667
LDG5 0.20833 0.22222 0.18064 0.23529 0.26667
LDG6 0.08333 0.11111 0.18064 0.11765 0.10000
LDG7 0.04167 0.11111 0.18064 0.05882 0.06667

d. Perhitungan nilai Entropy untuk setiap Kriteria (E;)

C1

a;; = [agg Inayq]
=[0.16667(In 0.16667)]
= —0.29863

ay; = [0.16667 (In0.16667)]
= —0.29863

az; = [0.12500 (In0.12500)]
= —0.25993

ay; = [0.20833 (In0.20833)]
= —0.32679

as; = [0.20833 (In0.20833)]
= —0.32679

ag; = [0.08333 (In0.08333)]
= —0.20708

ay; = [0.04167 (In0.04167)]
= —0.13242

Y [ay In(ay)] = —1.85027
E, = %(—1.85027) = 0.95085

Untuk mendapatkan E, sampai E, dapat dihitung dengan cara yang sama seperti E;. Maka diperoleh yaitu:
E, = 0.97084

E; = 0.97487
E, = 0.93729
Es = 0.92254
E, = 0.98941
E, = 0.93327

b. Menghitung dispersi untuk setiap kriteria

D; =1 -0.95085 = 0.04915
D, =1-0.97084 = 0.02916

D; =1-0.97487 = 0.02513
D, =1-0.93729 = 0.06271
Ds =1-0.92254 = 0.07746
D¢ = 1—0.98941 = 0.01059
D, =1-0.93327 = 0.06673
% D; =(0.04915 + 0.02916 + 0.02513 + 0.06271 + 0.07746 + 0.01059 + 0.06673) = 0.32093

c. Normalisasi nilai dispersi
_ 0.04915

| = =0.367
003016

W, = 2291 _ 9315
0.32(%93

W, = 002513 _ y 149

~ 0.32093
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_ 0.06271

w, = = 0.046
0.32093

WS — 0.07746 — 0152
0.32093

W6 — 0.01059 — 0152
0106673

W, = 2967 _ 0.152

~ 0.32093

Hasil yang diperoleh dari perhitungan Entropy yaitu nilai bobot untuk setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 9. Data Nilai Bobot Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot Jenis
C1 Processor 0.15315 Benefit
C2 RAM 0.09087 Benefit
C3 Hardisk 0.07830 Benefit
C4 Jenis VGA 0.19541 Benefit
C5 Kapasitas VGA 0.24136 Benefit
C6 Berat 0.03298 Cost
C7 Harga 0.20792 Cost

3.4 Penerapan Metode WASPAS

Penerapan metode WASPAS digunakan dengan tujuan memperoleh perangkingan, langkah perhitungan metode
WASPAS sebagai berikut :
a. Matriks keputusan awal

8 16 512 4 6 220 19600000
8 16 512 6 8 250 38000000

6 16 512 2 4 130 19900000
X=[x;]=1]10 32 1000 8 16 2.01 60000000
10 32 1000 8 16 2.71 65000000

4 16 1000 4 6 2.45 27800000

2

2 16 1000 4 240 17000000

b. Melakukan normalisasi terhadap matrik Xi;
Kriteria Benefit yaitu C1, C2, C3, C4 dan C5 dengan rumus persamaan 6.
C1
Ry, = 18—0 = 0.80000
8
R, = 16—0 = 0.80000
Rz, = 5 =10.60000
R,, = % = 1.00000
Rs1 = = = 1.00000
4
Rg1 = -5 = 0.40000

Ry1 = = = 0.20000

Lanjutkan perhitungan untuk memperoleh normalisasi matriks C2 hingga C5 dengan rumus persamaan 6 seperti
dalam memperoleh normalisasi matriks C1. Kemudian lakukan perhitungan untuk kriteria cost.
Kriteria Cost yaitu C6 dan C7 dengan rumus persamaan 7.
C6

Ris = o2 = 0.59091

Ry = % = 0.59091
Rag = % = 0.59091

Ry = % = 0.59091

Reg = % = 0.59091

Rgs = 522 = 0.59091
R, = % =0.59091
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Lanjutkan perhitungan untuk memperoleh normalisasi matriks C7 dengan rumus persamaan 7 seperti dalam
memperoleh normalisasi matriks C6. Maka setelah melakukan normalisasi matriks kriteria benefit dan cost maka
diperoleh tabel data nilai matrik ternormalisasi pada tabel 10.

Tabel 10. Data Nilai Matrik Ternormalisasi

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 c7
LDG1  0.80000 0.50000 0.51200 0.50000 0.37500 0.59091 0.86735
LDG2  0.80000 0.50000 0.51200 0.75000 0.50000 0.52000 0.44737
LDG3  0.60000 0.50000 0.51200 0.25000 0.25000 1.00000 0.85427
LDG4  1.00000 1.00000 1.00000 1.00000 1.00000 0.64677 0.28333
LDG5  1.00000 1.00000 1.00000 1.00000 1.00000 0.47970 0.26154
LDG6  0.40000 0.50000 1.00000 0.50000 0.37500 0.53061 0.61151
LDG7  0.20000 0.50000 1.00000 0.25000 0.25000 0.54167 1.00000

c. Mengoptimalkan atribut dengan mengalikan terhadap bobot
Q; = (0.5%((0.80000 % 0.15315) + (0.50000 = 0.09087) + (0.51200 * 0.07830) + (0.50000 * 0.19541) +
(0.37500 * 0.24136) + (0.59091 * 0.03298) + (0.86735 x 0.20792))) + (0.5 £ ((0.80000°15315) +
(0.50000°9%987) + (0.51200°0783) + (0.50000%19541) + (0.37500%24136) + (0.59091003298) 4
(0.86735°20792)))
= 0.29805 + 3.23523
=3.53328
Q. = (0.5%((0.80000 * 0.15315) + (0.50000 * 0.09087) + (0.51200 = 0.07830) + (0.75000  0.19541) +
(0.50000 = 0.24136) + (0.52000 * 0.03298) + (0.44737 * 0.20792))) + (0.5 %((0.80000°15315) +
(0.50000°9%987) + (0.51200°0783) + (0.75000%19541) + (0.50000°24136) + (0.52000003298) +
(0.447370.20792)))
=0.29273 + 3.23511
=3.53328
Qs = (0.5%((0.60000 * 0.15315) + (0.50000 * 0.09087) + (0.51200 = 0.07830) + (0.25000  0.19541) +
(0.25000 = 0.24136) + (1.00000 * 0.03298) + (0.85427 * 0.20792))) + (0.5 %((0.60000°1%315) +
(0.50000°°%°87) + (0.51200°07830) + (0.25000%19541) + (0.25000°24136) + (1.00000°032%8) +
(0.854270'20792)))
= 0.24861 + 3.12937
=3.37798
Q. = (0.5%((1.00000 * 0.15315) + (1.00000 * 0.09087) + (1.00000 = 0.07830) + (1.00000 * 0.19541) +
(1.00000 * 0.24136) + (0.64677 * 0.03298) + (0.28333 x 0.20792))) + (0.5 X ((1.00000°15315) +
(1.00000°9%987) + (1.00000°0783%) + (1.00000%19541) + (1.00000°24136) + (0.64677°03298) +
(0.28333020792)))
= 0.41967 + 3.37754
=3.79720
Qs = (0.5%((1.00000 * 0.15315) + (1.00000 * 0.09087) + (1.00000 = 0.07830) + (1.00000 * 0.19541) +
(1.00000 * 0.24136) + (0.47970 % 0.03298) + (0.26154 x 0.20792))) + (0.5 X ((1.00000°15315) +
(1.00000°9%987) + (1.00000°0783) + (1.00000%19541) + (1.00000°24136) + (0.47970003298) +
(0.261540'20792)))
= 0.41465 + 3.36635
=3.78100
Qe = (0.5%((0.40000 * 0.15315) + (0.50000 * 0.09087) + (1.00000 = 0.07830) + (0.50000 * 0.19541) +
(0.37500 * 0.24136) + (0.53061 * 0.03298) + (0.61151 * 0.20792))) + (0.5 ¥ ((0.40000015315) +
(0.50000°9%987) + (1.00000°07839) + (0.50000°%19541) + (0.37500°24136) + (0.53061%03298) +
(0.611510'20792)))
=0.25893 + 3.17633
=3.43526
Q, = (0.5%((0.20000 * 0.15315) + (0.50000 * 0.09087) + (1.00000 = 0.07830) + (0.25000 * 0.19541) +
(0.25000 = 0.24136) + (0.54167 * 0.03298) + (1.00000 * 0.20792))) + (0.5 %((0.20000°1%315) +
(0.50000°°%°87) + (1.00000°°7830) + (0.25000%19541) + (0.25000°24136) + (1.00000°032%8) +
(1.00000°20792)))
= 0.24468 + 3.08940
= 3.33408
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Berdasarkan perhitungan tersebut maka diperoleh data perangkingan terhadapt 7 alternatif Laptop desaian grafis
sebagai berikut:

Tabel 11. Data Perangkingan

Alternatif Laptop Desain Grafis Nilai  Rank
LDG1 ACER NITRO 5 3.53328 3
LDG2 ACERPREDATORHELIOS300 3.52784 4
LDG3  ASUS ROG FLOW X13 R9 3.37798 6
LDG4 RAZER BLADE 15 ADVANCED 3.79720 1
LDG5 RAZER BLADE PRO 17 3.78100 2
LDG6 LENOVO LEGION 5 PRO R7 343526 5
LDG7 LENOVO LEGION5R5 3.33408 7

Hasil penelitian dengan penerapan metode ENTROPY dan WASPAS menunjukkan bahwa alternatif terbaik
sebagai rekomendasi laptop desain grafis terdapat pada tabel 11, yaitu RAZER BLADE 15 ADVANCED pada alternatif
A4 dengan nilai tertinggi sebesar 3.79720, yang menempati peringkat pertama.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode ENTROPY dan WASPAS dapat digunakan untuk
memperoleh nilai bobot dan peringkat alternatif terbaik dari kriteria seperti Processor, RAM, Hardisk, Jenis VGA,
Kapasitas VGA, Berat dan Harga, sehingga dapat memberikan rekomendasi pemilihan laptop terbaik untuk desain grafis
seperti yang tercantum pada tabel 11. Alternatif terbaik yang direkomendasikan adalah RAZER BLADE 15 ADVANCED
yang berada pada alternatif A4 dengan nilai tertinggi sebesar 3.79720, sebagai peringkat pertama. Rekomendasi ini
diharapkan dapat membantu pengguna yang ingin memilih laptop yang tepat untuk belajar di bidang desain grafis.
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